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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian serta analisis dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Besar beban kendaraan yang dapat menimbulkan kerusakan lapisan
perkerasan pada ruas jalan Runtu — Sp Runtu, Kabupaten Kotawaringin Barat
selama tahun 2015 tercatat 9.925 kendaraan dan diperkirakan selama tahun
2016 meningkat menjadi 10.364 kendaraan dengan beban 9.084,40 ton.
Sedangkan ukuran lapisan perkerasan aspal baru untuk rencana 10 tahun ke
depan, yang mampu menahan beban kendaraan saat ini adalah penambahan
lapis permukaan perkerasan baru, berupa Laston Lapis Aus (AC-WC) setebal
10,50 cm dan Laston Lapis Antara (AC Base) (MS 744) setebal 10,00 cm
sedangkan ukuran tebal lapisan perkerasan untuk agregat kelas A adalah
20 cm, lapis pondasi atas batu pecah kelas A (CBR 100%) dan agregat kelas B
adalah 20 cm, lapis pondasi bawah sirtu kelas B (CBR 70%)

Sedangkan biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan Pemeliharaan
Berkala Jalan Runtu — Sp. Runtu untuk tahun 2016 adalah sebesar Rp.
31.566.429.370,00 (Tiga Puluh Satu Milyar Lima Ratus Enam Puluh Enam

Juta Empat Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Tiga Ratus Tujuh Puluh Rupiah)
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5.2. Saran
Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Penggunaaan kendaraan dengan beban sumbu tiga sangat dianjurkan untuk
digunakan sebagai alat angkut barang material, dengan penggunaan triple axle
chassis maka pembagian beban muatan akan lebih ringan.

2. Penggunaan jembatan timbang bagi kendaraan besar seperti truk, pada ruas-
ruas jalan yang termasuk dalam lintasan truk sebaiknya digunakan, sebab
dengan adanya pos jembatan timbang pengawasan terhadap batas tekanan
gandar dapat dilaksanakan.

3. Perlunya itikad baik dan kerjasama untuk membenahi Kinerja dari petugas-
petugas Dinas Lalu lintas Angkutan Jalan yang berwenang dan menindak tegas
bila terjadi pelanggaran terhadap kelebihan muatan yang melintas pada ruas-ruas

jalan, sehingga kerusakan-kerusakan dapat dihindari.
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